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is a very feared threat because it is one of the causes of coronary

heart disease and stroke. High cholesterol has become a common

disease for the elderly, the increase in the number of elderly people

must be followed by an increase in the degree of well-being, one of
Keywords: green tea, cholesterol which is in the health sector. The rise of lifestyle and the effects of
levels, elderly unhealthy eating behaviors have an impact on increasing
cholesterol levels. The purpose of this activity is to reduce the rate
of hypercholesterolonemia in the elderly through the use of the
consumption of green tea brew on cholesterol levels in the elderly
in Sumber Cirebon District. The method in this activity is to conduct
counseling, observer of respondents and experiments by giving
green tea brew then followed by checking cholesterol levels. The
result of this activity is that green tea is able to lower cholesterol
levels. The conclusion is that the infusion of green can provide
benefits for the community, especially the elderly, in improving
health and reducing the risk of cardiovascular disease.

Abstrak. Teh hijau (Camellia sinensis) adalah tanaman yang dikenal oleh masyarakat sebagai minuman yang
harganya cukup ekonomis dan mudah didapatkan. Teh hijau mengandung senyawa polifenol yang dapat
menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol yang berlebihan (Hiperkolesterolemia) menjadi ancaman
yang sangat ditakuti karena sebagai salah satu penyebab timbulnya penyakit jantung koroner dan stroke.
Kolesterol yang tinggi sudah menjadi penyakit umum bagi kalangan lansia meningkatnya jumlah lansia harus
diikuti dengan peningkatan derajat kesejahteraan hidup salah satunya dalam bidang kesehatan. Maraknya gaya
hidup dan efek perilaku makan yang tidak sehat membawa dampak terjadinya peningkatan kadar kolesterol.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengurangi angka hiperkolesteronemia pada lansia memlalui pemanfaatan
konsumsi seduhan teh hijau terhadap kadar kolesterol pada lansia di Kecamatan Sumber Cirebon. Metode dalam
kegiatan ini adalah dengan melakukan penyuluhah, observasi responden dan eksperimen dengan pemberian
seduhan teh hijau kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar kolesterol. Hasil kegiatan ini adalah teh hijau
mampu menurunkan kadar kolesterol. Kesimpulannya adalah seduhan the hijau dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat, terutama lansia, dalam meningkatkan kesehatan dan mengurangi risiko terjadinya penyakit
kardiovaskular.

Kata Kunci: teh hijau, kadar kolesterol, lansia

PENDAHULUAN
Lansia atau lanjut usia merupakan suatu fase dalam kehidupan manusia yang ditandai
dengan menurunnya fungsi organ tubuh. Fase ini ditandai dengan berbagai perubahan dan

tantangan, antara lain permasalahan gizi, aspek sosio-psikologis, dan perlunya pencegahan dan
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pengendalian hipertensi. Kualitas hidup lansia dipengaruhi oleh kesehatan fisik, kesejahteraan
psikologis, interaksi sosial, dan lingkungan. Faktor-faktor ini menyoroti pentingnya mengatasi
beragam kebutuhan populasi lansia.

Kolesterol adalah senyawa lemak kompleks yang diproduksi oleh tubuh dan juga
diperoleh dari makanan. Kadar kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan berbagai penyakit
berbahaya seperti jantung dan stroke. Remaja berpotensi terkena kolesterol tinggi, dan sistem
pakar dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit kolesterol pada remaja. Penggunaan obat
kolesterol dan perencanaan makan merupakan pilar utama dalam penatalaksanaan kolesterol.

Teh hijau (Camellia sinensis) mengandung senyawa aktif berupa katekin, yang
diketahui memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan. Senyawa katekin, terutama komponen
EGCG (Epigallocatechin gallate), berperan dalam aktivitas antibakteri dan antijamur teh hijau.
Selain itu, teh hijau juga mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang bersifat
antijamur.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi potensi senyawa teh hijau dalam mengurangi
kadar kolesterol. Erlyn (2020) menemukan bahwa ekstrak teh hijau dan pare secara signifikan
menurunkan kolesterol, dengan teh hijau lebih efektif pada dosis 100 mg/kg. Tamon (2021)
menyoroti peran antioksidan teh hijau, khususnya epigallocatechin-3-gallate (EGCG), dalam
menurunkan kadar kolesterol darah. Analuddin (2018) mengidentifikasi berbagai senyawa
antioksidan dalam teh hijau, dengan semua daun mangrove yang diuji menunjukkan potensi
sebagai bahan teh hijau untuk mengurangi kolesterol pada tikus. Astari (2018) lebih lanjut
mendukung efek penurun kolesterol dari teh hijau, terutama pada kelompok usia 46-55 tahun.
Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa senyawa teh hijau, terutama EGCG,

memiliki potensi untuk mengurangi kadar kolesterol.

METODE

Metode dalam kegiatan ini adalah dengan melakukan penyuluhah, observasi
responden dan eksperimen dengan pemberian seduhan teh hijau kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan kadar kolesterol. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
dilaksanakan di Kelurahan Sumber Kabupaten Cirebon pada tanggal 11 Oktober — 23
Oktober 2021 dengan jumlah responden sebanyak 20 orang.
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HASIL
Kode Responden J enis. Umur Kadar Kolesterol Persentase
Kelamin (Th) Sebelum (mg/dl) Sesudah (mg/dl) Penurunan (%)
SN P 54 201 158 27
BR L 50 231 199 16
NL P 51 219 117 87
NH L 54 240 140 71
AR P 53 204 112 82
NT P 50 207 157 32
NN P 54 241 192 26
ST L 55 232 152 53
SR P 51 222 137 62
IN P 48 231 184 26
LR P 46 263 189 39
YN P 53 227 171 33
UM P 47 258 199 30
IH P 47 225 197 14
Iy P 49 212 183 16
1P P 52 258 216 16
UsS P 54 214 134 60
RZ L 52 238 190 25
AY L 55 232 208 12

Berdasarkan hasil observasi dan pemeriksaan laboratorium yang telah dilakukan pada
tanggall1 — 13 Oktober 2021, didapatkan 19 responden mengalami penurunan kadar kolesterol
dengan rata-rata penurunan 39%. Penurunan paling besar adalah 87% atau 102 mg/dl,
penurunan kolesterol paling kecil sebesar 12% atau 24 mg/dl.

Berdasarkan tabel diatas didapatkan kadar kolesterol sebelum mengonsumsi seduhan
teh hijau dengan rerata dari kadar tersebut sebesar 226 mg/dl dan kadar kolesterol sesudah
konsumsi seduhan teh hijau didapatkan rerata 172 mg/dl, artinya ada pengaruh pemberian teh
hijau terhadap penurunan kadar kolesterol pada lansia awal (46-55) tahun di di Blok Karang

Anyar Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.

DISKUSI

Peran polifenol pada teh hijau memiliki efek anti-obesitas pada homeostasis lemak
dengan meningkatkan thermogenesis, mengurangi penyerapan lemak dan mengendalikan
nafsu makan. Meskipun demikian, peran polifenol pada teh hijau memiliki efek anti-
obesitas masih kurang baik dibandingkan dengan isoflavon. Penelitian yang dilakukan oleh
Carolyn (2019) yang meneliti potensi pemberian isoflavon kedelai terhadap kadar kolesterol
pada pasien obesitas dengan hasil menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol total.

Bukan hanya itu, didapatkan juga penurunan kadar trigliserida, VLDL dan LDL serta
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dapat meningkatkan HDL. Hal ini disebabkan oleh kandungan yang terdapat pada kedelai yaitu
isoflavon berpengaruh terhadap peningkatan katabolisme sel lemak untuk pembentukan energi
yang berakibat pada penurunan kadar kolesterol.

Hal ini yang menunjukkan bahwa antioksidan pada kedelai lebih besar pengaruhnya
terhadap kolesterol diban- dingkan dengan teh hijau. Kandungan flavonoid pada teh hijau
telah  terbukti  dapat memperbaiki profil lipid darah dan memiliki kemampuan untuk
menghambat CETP (Cholesteryl Ester Transfer Protein) sehingga dapat menurunkan kadar
kosterol dalam darah.

Apabila dibandingkan antara vitamin E dengan teh hijau dalam penelitian ini, maka
yang lebih berpengaruh terhadap kadar kolesterol ialah teh hijau, karena selain dapat
menurunkan kadar koleterol, teh hijau juga dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan
kadar LDL. Hal ini disebabkan oleh peran utama dari katekin dalam teh hijau ialah membantu
kinerja enzim SOD yang berfungsi untuk menyingkirkan radikal bebas dalam tubuh dan juga
sebagai penghambat CETP.

Pada kelompok usia lansia awal, polifenol yang terkandung pada teh hijau terutama
katekin dapat membantu kerja enzim superoxide dismulate (SOD) yang dapat menyingkirkan
radikal  bebas sehingga menurunkan kadar kolesterol yang merupakan risiko tinggi terkena
penyakit degeneratif. Dibandingkan dengan  pemberian  antioksidan  lain misalnya

vitamin C dengan subjek yang sama, katekin pada teh hijau menunjukkan hasil yang lebih baik.

KESIMPULAN

1. Kadar kolesterol sebelum konsumsi seduhan teh hijau memiliki rata-rata kadar kolesterol
sebesar 226 mg/dl. Kadar kolesterol sesudah konsumsi seduhan teh hijau memiliki rata-rata
kadar kolesterol 172 mg/dl.

2. Persentase kadar kolesterol total setelah mengonsumsi seduhan teh hijau didapatkan rata-
rata penurunan sebesar 39%.

3. Terdapat pengaruh penurunan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah konsumsi seduhan

teh hijau.
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